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Abstract. Lighting is a major requirement in human life to be able to see objects around clearly, lighting is
obtained from natural light sources and artificial light sources. The IDB laboratory building of the FMIPA
UNESA has many rooms with different functions and uses, so the lighting of each room must be adjusted to the
Indonesian National Standard (SNI 03-6575-2001). Therefore, a program is needed to analyze and determine the
number of lights used quickly and accurately in order to achieve safe and comfortable lighting according to (SNI
03-6575-2001). In this case the method used is to use the calculation of the visual basic 6.0 program by inputting
the dimensions of each room, namely length, width, height, and the type of artificial lighting used. Based on the
results of the calculation of the lighting standards of the IDB building using the visual basic 6.0 program, it is
known that only the prayer room on the Ist floor, the microscope room on the 2nd floor, the warehouse on the
1st, 2nd, 3rd and 4th floors and the microteaching room on the 2nd, 3rd and 4th floors meet SNI 03-6575-2001.
Whereas for other rooms such as libraries and laboratories cannot meet SNI 03-6575-2001 so that action needs
to be taken so that they can meet the standards, namely by increasing the number of lighting points in each room,
or it can also be by replacing the type of lighting with a larger lumen value than before.

Keywords: visual basic 6.0, lighting, lighting standards.

Abstrak. Pencahayaan merupakan kebutuhan utama dalam kehidupan manusia untuk bisa melihat benda
disekitar dengan jelas, pencahayaan diperoleh dari sumber cahaya alami dan sumber cahaya buatan. Gedung IDB
laboratory FMIPA UNESA memiliki banyak ruangan dengan fungsi dan kegunaan yang berbeda schingga
pencahayaan setiap ruangan harus disesuaikan dengan Standar Nasional Indonesia (SNI 03-6575-2001). Oleh
karena itu dibutuhkan sebuah program untuk menganalisa serta menentukan jumlah lampu yang digunakan secara
cepat dan akurat agar tercapai pencahayaan yang aman dan nyaman sesuai (SNI 03-6575-2001). Dalam hal ini
metode yang digunakan ialah dengan menggunakan perhitungan dari program visual basic 6.0 dengan melakukan
input dimensi tiap ruangan yaitu panjang, lebar, tinggi, dan jenis penerangan buatan yang digunakan. Berdasarkan
hasil perhitungan standar penerangan gedung IDB yang menggunakan program visual basic 6.0 didapatkan yang
memenuhi SNI 03-6575-2001 hanya musholla pada lantai 1, ruang microscope pada lantai 2, gudang pada lantai
1,2,3 dan 4 serta ruang microteaching pada lantai 2,3 dan 4. Sedangkan untuk pada ruangan yang lain seperti
perpustakaan dan laboratorium tidak bisa memenuhi SNI 03-6575-2001 sehingga perlu dilakukan tindakan agar bisa
memenuhi standar yakni dengan cara menambah jumlah titik penerangan pada tiap ruangan, atau bisa juga dengan
mengganti jenis penerangan dengan nilai lumen yang lebih besar daripada sebelumnya.

Kata Kunci: visual basic 6.0, pencahayaan, standar penerangan.

1. PENDAHULUAN
Perkembangan dalam pembangunan gedung saat ini khususnya pada negara
berkembang berjalan cukup pesat seiring dengan banyaknya kebutuhan akan suatu ruang, baik
sebagai tempat perkantoran, tempat tinggal dan juga sebagai tempat pembelajaran. Maka dari
itu dalam mendesain suatu ruang perlu diperhatikan tentang kebutuhan pencahayaan yang
sesuai dengan fungsi dari suatu ruang untuk mendapatkan pencahayaan yang baik.

Pencahayaan merupakan kebutuhan utama manusia dalam kehidupan sehari-hari, karena
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manusia tidak dapat melihat benda dan kondisi di sekitarnya dengan jelas apabila dalam
keadaan pencahayaan yang kurang baik. Pecahayaan dapat diperoleh dari sumber pencahayaan
alami yaitu matahari dan sumber pencahayaan buatan seperti lampu dan lilin, atau juga bisa
menggunakan kombinasi antara pencahayaan alami dan buatan. Pencahayaan berperan penting
dalam mempengaruhi kenyamanan manusia dalam menjalankan aktifitas sehari-hari.
Kenyamanan penglihatan adalah kualitas pengaturan pencahayaan yang memenuhi beberapa
persyaratan, namun ada beberapa faktor yang sangat mempengaruhi kenyamanan pengelihatan
seperti distibusi cahaya, kesilauan, kecerahan, iluminasi dan faktor siang hari (tayanithi dkk,
2023)

Pencahayaan buatan pada suatu ruangan sangat dibutuhkan untuk memperoleh
kenyamanan secara visual di dalam ruangan, apabila pencahayaan alami tidak mampu
memenuhi tingkat pencahayaan yang sesuai standar suatu ruangan. Terdapat beberapa
penyebab suatu ruangan tidak memperoleh pencahayaan alami dengan baik seperti kurangnya
jendela dan ruangan yang terletak diantara ruang lain.

Pada penelitian kali ini dilakukan analisis pada gedung islamic development bank
(IDB) laboratory FMIPA UNESA yang memiliki banyak ruangan dengan fungsi yang
berbeda, sehingga perlu adanya sebuah program untuk menunjang kecepatan dan keakuratan
dalam menganalisa serta menentukan jumlah lampu atau nilai lux yang harus digunakan sesuai
dengan standar nasional indonesia (SNI) yang dilengkapi dengan rincian spesifikasi sebuah
lampu seperti nilai lumen dan watt serta dimensi ruangan.

Bedasarkan penjalasan latar belakang diatas peneletian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah pencahayaan pada setiap ruangan di gedung IDB Labarotory sudah memenuhi standar
pencahayan sesuai (SNI 03-6575-2001) atau belum memenuhi. Dalam hal ini semua ruangan
akan dihitung menggunakan program visual basic 6.0 untuk mempermudah melakukan
perhitungan, dengan memasukkan dimensi ruangan yang sudah didapat dari denah ruangan
yaitu panjang, lebar, tinggi dan jenis lampu yang dipakai, serta menggunakan software

microsoft access sebagai penyimpan hasil perhitungan.

2. KAJIAN TEORI
Pencahayaan
Pencahayaan (iluminasi) adalah sesuatu yang memberikan terang (sinar) atau yang
menerangi, meliputi Pencahayaan alami dan Pencahayaan Buatan (Peraturan Menteri Tenaga
Kerja nomor 5 Tahun 2018). Sedangkan Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Pencahayaan

adalah jumlah penyinaran pada suatu bidang kerja yang diperlukan untuk melaksanakan
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kegiatan secara efektif (Menteri Kesehatan nomor 48 Tahun 2016).
Pencahayaan buatan

Cahaya buatan adalah cahaya yang berasal dari hasil karya manusia berupa lampu
yang dapat menyinari ruangan sebagai pengganti jika sinar matahari tidak ada. Cahaya
buatan yang tidak baik tentunya akan mengganggu aktivitas keseharian kita, misalnya
ditempat kita bekerja. Bahkan, dengan cahaya buatan yang baik dan disaring dari "kesilauan"
akan bisa mempertinggi aktivitas kita dalam bekerja jika dibandingkan jika beraktivitas
pada cahaya siang alamiah (putri dkk,2022). Tujuan dari penerangan buatan adalah untuk
mendapatkan pencahayaan yang baik dan sesuai standar yang akan memberikan dampak
nyaman dan kesehatan bagi pengguna ruangan (Fitriani dkk, 2021).
Intensistas penerangan

Intensitas pencahayaan adalah flux cahaya yang jatuh pada 1m? dari suatu bidang yang
memiliki satuan lux (Ix) dan dilambangkan dengan huruf E (ksan dkk,2018)

Gambar 1. Contoh Iluminasi

Sumber: akhmad dkk, 2021

Untuk mencari nilai Intensitas Penerangan dapat dicari mengunakan rumus sebagai berikut

Eratarara 2222277 (1)
Keterangan :
A = Luas suatu bidang (m?)
()] = Fluks cahaya (lumen)
kp = Koefisien penggunaan
kq = Koefisien penyusutan
E = Intensitas penerangan (lux)

Sumber : SNI 03-6575-2001
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Faktor-faktor refleksi

Dalam penerangan ruangan terdiri dari: langit-langit (rp), dinding (rw), dan lantai
(rm).masing-masing menyatakan bagian yang dipantulkan dari fluks cahaya yang diterima
oleh langit-langit, dinding dan lantai yang mencapai bidang kerja. Pengaruh dinding, langit-
langit dan lantai pada sistem penerangan langsung jauh lebih kecil sebab cahaya yang jatuh
hanya sebagian dari fluks cahaya (Dermawan,2017)
Lumen

Lumen adalah satuan internasional untuk pencahayaan yang merupakan jumlah cahaya
yang dipancarkan oleh sumber cahaya dan sampai ke permukaan suatu bidang. (Chin Kim
Gan,2013)
Indeks Ruang atau Indeks Bentuk (k)

Maka ditentukan indeks ruangan yang berhubungan dengan Indeks bentuk (K) :
pxl

" h(p+D) 2)
Keterangan :
K = Indeks ruangan
p = Panjang ruangan (m)
1 = Lebar ruangan (m)
h = Tinggi bidang kerja (m)

Sumber : akhmad dkk, 2021

Tinggi bidang kerja adalah tinggi rata-rata bidang kerja yang harus diterangi yang
berhubungan dengan aktifitas yang dilakukan di ruangan tersebut.Sesuai dengan tinggi meja,
kursi, dan alat-alat lainnya. Tinggi bidang kerja ini diambil rata-rata 0,75 bedasarkan SNI 03-
6575-2001. Dalam penerangan eksterior karena tidak ada refleksi oleh langit-langit dan
dinding, tidak ditentukan indeks ruangan. Sedangkan untuk bidang kerja diambil setinggi 0,75
meter diatas lantai.
Koefisiensi penggunaan (kp)
Jika dalam perhitungan penentuan indeks, nilai K tidak terdapat pada tabel nilai index maka
perhitungan mengunakan rumus interpolasi dengan menggabungakan nilai yang lebih kecil
dan nilai lebih besar, contoh jika didapat nilai Kyang didapat = 1.4 maka digunakan interpolasi

menggunakan nilai kieii= 1.2 dan nilai keesar = 1.5, Berikut rumus interpolasi indek ruang :

k . —Kioon:
_ yang didapat kecil
k = n kkecil Kk — Ky (7] kbesar -n kkecil) (3)
besar kecil
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Koefisiensi Depresiasi ( Penyusutan) (kd)

Koefisien depresiasi bisa di sebut juga dengan koefisiensi pemeliharaan, di definisikan
sebagai perbandingan anatara tingkat pencahayaan setelah jangka waktu tertentu dari instalasi
pencahayaan digunakan terhadap tingkat pencahayaan pada waktu instalasi baru. Besarnya
koefisiensi depresiasi biasanya ditentukan berdasarkan estimasi untuk ruangan dan armatur
dengan pemeliharaan yang baik pada umumnya koefisiensi depresiasi (kd) adalah 0.8 (Sumber
: SNI 03-6575-2001).

Penentuan jumlah lampu untuk mendapatkan tingkat pencahayaan yang sesuai standar
(SNI - 03 — 6575 -2001)

Untuk menghitung jumlah lampu yang di butuhkan dalam suatu ruangan maka kita harus

menghitung berapa standar lumen yang di butuhkan dalam ruangan tersebut, sesuai dengan

fungsi ruangan tersebut. Berikut rumus yang di gunakan :

ExA
Feotar = A 4)

Kemudian jumlah titik di hitung dengan rumus :

Neotar = % (%)
Keterangan :
E : Standar pencahayaan suatu ruangan (lux)
A : Alas ruangan (m?)
kp : Koefisiensi penggunaan
kq : Koefiisiensi penyusutan
Fi : Lumen 1 buah lampu
n : Jumlah lampu dalam satu ametur

Sumber : SNI 03-6575-2001
Tingkat pencahayaan minimum suatu ruangan

Tingkat pencahayaan minimum dan renderasi warna bertujuan untuk memperoleh tingkat
pencahayaan yang baik di dalam ruangan agar aktifitas di ruangan tersebut dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan fungsi ruangan tersebut, untuk tingkat standar pencahayaan
ruangan direkomendasikan mengunakan standar menurut SNI 03-6575-2001.
Faktor — faktor refleksi ( rw, rpdan rm)

Didalam penerangan suatu ruangan terdapat pantulan yang diakibatkan dari pencahayaan
sekitar seperti refleksi dinding (rw), refleksi langit-langit (rp) dan refleksi lantai (rm). Kecerahan
warna sangatlah berpengaruh dalam menentukan nilai suatu refleksi, seperti jika warna pada

dinding dan langit — langit berwarna terang akan memantulkan sebanyak 50 — 70% dan apabila
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berwarna gelap maka yang di pantulkan sebanyak 10 — 20%, sedangkan untuk refleksi lantai
pada umumnya diambil nilai 0,1 (sumber: SNI 03-6575-2001).
Visual basic

Visual basic(Beginners All-Purpose Symbolic Instrusction Code) merupakan sebuah
bahasa pemograman yang dapat digunakan untuk membuat suatu aplikasi dalam Microsoft
Windows. Visual basic menggunakan metode Graphical User Interface (GUI) dalam

pembuatan program aplikasi (project).

3. METODE PENELITIAN

Menurut darmadi (2013), metode penelitian yaitu cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan maksud kegunaan tertentu. Pada penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif.
Metode ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu berdasarkan
instrument penelitian dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(sugiyono,2013). Variabel yang digunakan pada penelitiaan ini meliputi variabel bebas adalah
variabel yang menjadi sebab atau timbulnya variabel terkait. Dalam penelitian ini, variabel
bebasnya adalah illuminasi.Untuk variabel terkait yaitu variabel yang menjadi akibat adanya
variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terkaitnya adalah IDB Laboratory FMIPA
UNESA. Sedangkan variabel kontrol adalah variabel yang dapat dikendalikan sehingga
pengaruh variabel terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang diteliti. Dalam
penelitian ini, variabel kontrolnya adalah software visual basic 6.0.

Selanjutnya rancangan penelitian disajikan diagram alir dan rancangan pada penelitian

kali ini dapat dilihat pada gambar 2.
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Analisa Perhitungan dan pembahasan

v

Gambar 2. Diagram alir penelitian

Rancangan penelitian digambarkan dalam diagram alir pada gambar di atas. Tahapan di
awali dengan studi literatur tentang penerangan buatan di suatu gedung, dari hasil studi
didapatkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, kemudian di ambil data-data yang di
perlukan seperti panjang, lebar, tinggi, warna dinding, langit-langit dan warna lantai suatu
ruangan serta fungsi dari ruangan tersebut serta melakukan pendataan jenis lampu yang di
pakai di ruangan tersebut. Selanjutnya membuat desain form serta membuat coding program
untuk menghitung sesuai rumus yang akan digunakan pada visual basic 6.0 . setelah selesai
dilanjutkan dengan pengujian program apakah bisa berjalan dengan baik, apabila ada
kesalahan maka akan muncul pesan eror. Ketika program berjalan dengan baik selanjutnya
yaitu kita coba perhitungan dengan menggunakan data yang telah didapat apakah sesuai
dengan hasil perhitungan secara manual, apabila tidak berhasil maka harus dilakukan
pembenahan pada codingan dan diuji ulang, dan jika berhasil maka dilanjutkan ke tahap
analisa perhitungan dan pembahasan sehingga didapat hasil akhirnya.

Pengambilan data penilitian dilakukan dengan mengirim surat izin penelitian kepada
pengelola gedung IDB laboratory FMIPA UNESA dan juga kepada bagian PPK kontruksi dan
jasa konsultasi, kemudian melakukan survei lokasi untuk mengambil data yang diperlukan
seperti panjang, lebar dan tinggi tiap ruangan, jenis ruangan berdasarkan fungsi dan

penggunaanya, jumlah lampu yang terpasang dan spesifikasi lampu yang digunakan tiap
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ruangan. Setelah mengetahui rumus yang akan digunakan dalam program serta mendapatkan
data berupa denah instalasi penerangan pada gedung IDB laboratory, maka langkah
selanjutnya adalah pembuatan desain dan juga ccoding pada visual basic 6.0.

Berikut merupakan flowchart penggunaan program

Mulai
—
Pemilihan
Ruanean
Pengeluarandata
denah ruangan

Penyimpanan

Microsoft Acces

Gambar 3. Flowchart penggunaan program
Setelah semua data awal didapat dan telah dimasukkan pada program maka selanjutnya
dilakukan pengujian program dengan diawali pemilihan ruang yang akan dihitung kemudian
setelah data ruang keluar akan dilanjutkan dengan perhitungan sesuai rumus yang dimasukkan,
setelah didapat hasil apabila ingin menghitung ulang maka harus memulai dari pemilihan
ruang, namun bila tidak maka hasil bisa disimpan pada microsoft acces dan selesai.
Berikut algoritma dalam penyusunan program perhitungan jumlah lampu pada gedung IDB
laboratory:
. Algoritma program_pengeluaran_foto denah
Deklarasi
Panjang, Lebar, luas, Luminansil, Luminansi2, jumlah lampul, jumlah lampu2, effluminer,
effdaerah, TotalLuminous, [luminansi : numeric
Begin
With Cmbnamaruang
Input
Case 1 : Lantai 1 Teras Depan
Case 2 : Lantai 1 Ruang meja baca

End
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End

Begin
Cmbnamaruang_Click
Txtnamaruang.Text = Cmbnamaruang. Text
If Cmbnamaruang = 1 Then
LoadPicture : Ltl. teras depan.JPG
Elself Cmbnamaruang = 2 Then
LoadPicture : t1. ruang meja baca.JPG
End If

End

. Algoritma program_penginputan_data

Deklarasi

Detailluminansil, detailluminansi2, detailtegangan, detailberatl, detaifrekuensi,

detailpanjang, detaillebar, detailtinggi, detailmodellampul, detailmodellampu?,

detailkapasitas1, detailluxsni, detailKD, detailKP : numeric
Begin

If Cmbnamaruang = 1 Then

Display detailpanjang = “12”

Display detaillebar = “3”

Display detailtinggi = “3.25”

Display detailkapasitasl =" 8 Watt "

Display detailluminansil = “770”

Display detailtegangan = “220”

Display detailfrekuensi = “50”

Display detailberatl = “30”

Display detailmodellampul = "LEDBulb 8§W E27"

Display detailluxsni = “60”

Display detailKD = “0.8”

Display detailKP = “0.32”

Elself Cmbnamaruang = 2 Then

Display detailpanjang = “18”

Display detaillebar = “5”

Display detailtinggi =" 2.75”

Display detailkapasitasl =" 2 x 20 W "
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Display detailluminansil = “4200”
Display detailtegangan = “220”
Display detailfrekuensi = “50”
Display detailberat]l = “270”
Display detailmodellampul =" Esential LEDtube 1200mm 20W865 T8 AP I G"
Display detailluxsni = “300”
Display detailKD = “0.8”
Display detailKP = “0.61”
End If
End
. Algoritma program_perhitungan
Deklarasi
DetailKD, detailKP, Panjang, Lebar, luas, standartlux, lumenlampu, totalLumen,
jumlahlampul : numeric
Begin
luas = detailpanjang * detaillebar
totalLumen = (standartlux * luas) / (detailKD * detailKP
jumlahlampul = totalLumen / lumenlampu
display “jumlah lampu : “ jumlahlampul

End

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gedung IDB Labaratory merupakan salah satu gedung baru yang berada di lingkungan
universitas negeri surabaya ketintang didirikan pada tahun 2019 dan berfungsi sebagai sarana
dan prasarana untuk kegiatan mahasiswa baik praktikum atau kegiatan lainya. Sistem
pencahayan pada setiap lantai dan ruangan gedung IDB /aboratory memiliki standar masing —
masing bergantung dengan fungsi dari ruangan tersebut yang di atur dalam SNI 03-6575-2001.

Dalam penelitian ini membutuhkan beberapa data yang diambil secara langsung dari
lokasi penelitian, adapun data yang diperlukan meliputi tinggi setiap ruang, luas ruangan,
jumlah lampu yang terpasang tiap ruang serta spesifikasi lampu yang digunakan seperti nilai

lumen. Berikut adalah data yang didapat pada gedung IDB laboratory FMIPA UNESA

Tabel 1. Data Spesifik Lantai 1
Nama Ruang Tinggi Luas (m?) Jumlah Lumen
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(m) Lampu (Lm)
Teras Depan 3,25 36 4 770
Koridor 1 3,25 132 11 770
R.Baca 2,75 90 7 4200
Perpustakaan 2,75 99 7 4200
Loker 2,75 50,4 4 4200
Mushola 2,75 21 2 4200
Toilet Pria 2,75 10,5 2 770
Toilet Wanita 1 2,75 10,5 2 770
Toilet Wanita 2 2,75 7,5 2 770
Tangga 1,5 36 2 1600
R.Meeting 2,75 36 2 4200
R. Staff 1 2,75 36 3 4200
R. Staff 2 2,75 18 2 4200
R. Staff 3 2,75 108 9 4200
Gudang 2,75 9 1 4200
R. M&E 2,75 24 2 4200
Lobby 2,75 72 6 770
Teras Belakang 2,75 36 4 770
Koridor 2 3,25 22,5 3 770

Pada lantai 1 terdapat 19 ruangan yang memiliki fungsi dan kegunaan yang berbeda,
ruangan paling besar pada lantai ini adalah koridor 1. Sedangkan ruangan paling kecil pada
lantai ini adalah toilet wanita 2.

Tabel 2. Data spesifik lantai 2

Nama Ruang Tinggi Luas Jumlah Lumen
(m) (m?) Lampu (Lm)
Tangga 2,75 36 2 1600
Toilet Wanita 2,75 18 4 770
Toilet Pria 2,75 24 7 770
Ruang Panel 2,75 6 1 1600
Ruang Staff 1 2,75 24 2 4200
Ruang Staff 2 2,75 36 2 4200
Lab. Kimia 2,75 81 10 4200
Gudang 1 dan 2 2,75 10,5 1 4200
Gudang 3 dan 5 2,75 7,5 1 4200
Gudang 4 2,75 13,5 1 4200
R. Microscope 2,75 7,5 1 4200
R. Audience 1 dan 2 2,75 9 4 770
R.Microteaching 1dan 2 2,75 73,3 7 4200
R. Recording 1 dan 2 2,75 18 2 4200
R. Workshop 1,2,3,4 2,75 22,7 2 4200
Lab. Biologi 2,75 81 10 4200
Koridor 1 3,25 93,5 8 770
Koridor 2 3,25 60 8 770

Pada lantai 2 terdapat 26 ruangan yang memiliki fungsi dan kegunaan yang berbeda,
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ruangan paling besar pada lantai ini adalah koridor 1. Sedangkan ruangan paling kecil pada
lantai ini adalah ruang panel.

Pada lantai 3 terdapat 26 ruangan yang memiliki fungsi dan kegunaan yang berbeda,
ruangan paling besar pada lantai ini adalah koridor 1. Sedangkan ruangan paling kecil pada
lantai ini adalah ruang panel.

Berikut adalah data spesifik pada lantai 3 dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Data Spesifik Lantai 3

Nama Ruang Tinggi Luas Jumlah Lumen

(m) (m?) Lampu (Lm)
Tangga 2,75 36 2 1600
Toilet Wanita 2,75 18 4 770
Toilet Pria 2,75 24 7 770
R. Panel 2,75 6 1 1600
R. Staff 1 2,75 36 2 4200
R. Staff 2 2,75 24 2 4200
Lab. Matematika 2,75 81 10 4200
Gudang 1 dan 3 2,75 10,5 1 4200
Gudang 2 dan 4 2,75 7,5 1 4200
R. Persiapan | dan 2 2,75 10,5 4 770
R. Audience 1 dan 2 2,75 9 1 4200
R.Microteaching1 dan 2 2,75 73,3 7 4200
R. Recording 1 dan 2 2,75 18 2 4200
R. Workshop 1,2,3 dan 4 2,75 22,7 2 4200
Lab. Fisika 2,75 81 10 4200
Koridor 1 3,25 93,5 8 770
Koridor 2 3,25 60 8 770

Tabel 4. Data Spesifik Lantai 4

Nama Ruang Tinggi Luas Jumlah Lumen
(m) (m?) Lampu (Lm)
Tangga 2,75 36 6 770
Toilet Wanita 2,75 18 3 770
Toilet Pria 2,75 24 7 770
R. Panel 2,75 6 1 1600
R. Staff 2,75 24 2 4200
R. Operator 1 dan 2 2,75 18 2 4200
Gudang 1 dan 3 2,75 10,5 4 770
Gudang 2 2,75 27 3 4200
Gudang 4 2,75 7,5 1 4200
R. Persiapan 2,75 10,5 1 4200
R Audience 2,75 10,5 4 770
R. Microteaching 2,75 73,3 7 4200
R. Recording 2,75 18 2 4200
R. Workshop 1 dan 2 2,75 22,7 2 4200
R. Komputer 2,75 126 15 4200
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R. Multimedia 2,75 108 12 4200
Lab. IPA 2,75 81 10 4200
Koridor 1 3,25 36 5 770
Koridor 2 3,25 67,4 8 770
Musholla 2,75 18 1 4200

Pada lantai 4 terdapat 23 ruangan yang memiliki fungsi dan kegunaan yang berbeda,
ruangan paling besar pada lantai ini adalah ruang komputer. Sedangkan ruangan paling kecil
pada lantai ini adalah ruang panel.

Tinggi pada setiap ruangan sudah diukur berdasarkan rata-rata tinggi bidang kerja yaitu

sebesar 0,75 berasal dari aturan SNI 03-6575-2001.

Implementasi dan pengujian program
Data yang telah didapat kemudian dimasukkan pada coding bedasarkan rumus penerangan
sesuai dengan standar SNI 03-6575-2001. Saat pembuatan desain form juga dilengkapi dengan
beberapa fitur seperti penampilan gambar denah yang akan dihitung, detail dari ruangan,
spesifikasi lampu, efektifitas faktor dan penyimpanan data yang dihitung kedalam microsoft
access serta pengoprasian yang mudah di pahami.

Maka langkah selanjutnya adalah pengujian program, program tersebut akan dijalankan
dan apabila ada kesalahan dalam pengkodingan maka program tersebut secara otomatis akan
menampilkan pesan error jika tidak ada pesan error yang muncul maka program berjalan

dengan baik dengan menampilkan hasil dari perhitungan.
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Gambar 4. Tampilan awal program
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Gambar 5. Program perhitungan standar lampu

Berikut merupakan hasil perbandingan perhitungan antara keadaan di lokasi penelitian dengan
hasil perhitungan yang sesuai dengan SNI 03-6575-2001 menggunakan program yang telah
dibuat pada aplikasi visual basic 6.0

Tabel 5. Perbandingan Penerangan Pada Lantai 1

- Jumlah

Nama Ruangan Nilai Lux Lampu
SNI ada SNI ada

Teras depan 60 21,8 11 4
Koridor 1 100 25,5 432 11
Ruang mejabaca 300 159,3 13,2 7
Perpustakaan 300 147,3 14,3 7
Ruang locker 300 156,6 7,7 4
Musholla 125 147,2 1,7 2
Toilet pria 250 31,7 15,8 2
Toilet wanita 1 250 31,7 15,8 2
Toilet wanita 2 250 37,5 13,3 2
Tangga 100 37,0 54 2
Ruang meeting 300 103,2 5,8 2
Ruang staff 1 250 1548 4,8 3
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Ruang staff 2 250 159,5 3,1 2
Ruang staff 3 250 182,6 12,3 9
Gudang 100 119,5 0.8 1
Ruang M&E 250 1359 3,7 2
Lobby 100 24,1 249 6
Teras belakang 100 24,5 16,3 4
Koridor 2 100 22,2 13,5 3

Pada tabel 5. Perbandingan penerangan di lantai 1 hanya beberapa ruangan yang bisa
memenuhi standar penerangan yaitu ruang gudang dan musholla. Dimana pada musholla nilai
lux sesuai SNI sebesar 125lux sedangkan nilai lux yang ada sebesar 147,2lux dan jumlah
lampu yang terpasang agar memenuhi SNI sebanyak 1,7 lampu sedangkan jumlah lampu yang
ada sebanyak 2 lampu.

Adapun ruangan selain musholla dan gudang pada lantai 1 belum ada yang memenuhi
SNI seperti ruang perpustakaan dimana nilai lux sesuai SNI sebesar 300lux sedangkan nilai
lux yang ada sebesar 147,3lux dan jumlah lampu yang terpasang agar memenuhi SNI sebanyak
14,3 sedangkan jumlah lampu yang ada sebanyak 7.

Tabel 6. Perbandingan Penerangan Pada Lantai 2

. Jumlah
Nama Ruangan Nilaf Lux Lampu
SNI ada SNI Ada

Tangga 100 393 5,1 2
Toilet Wanita 250 43,1 232 4
Toilet Pria 250 644 272 7
Ruang Panel 100 61,5 1,6 1
Ruang Staff 1 200 1359 29 2
Ruang Staff 2 200 103,2 39 2
Lab. Kimia 500 2572 194 10
Gudang 1 dan 2 100 1184 0,8 1
Gudang 3 100 1434 0,7 1
Gudang 4 100 982 1,0 1
Gudang 5 100 143,4 0,7 1
Ruang Microscope 100 1434 0,7 1
Ruang Audience 1 dan 2 150 63,0 9,5 4
R. Microteaching 1 dan 2 200 2009 7,0 7
Ruang Recording 1 dan 2 200 1595 25 2
Ruang Workshop 1,23 dan4 250 1359 3,7 2
Lab. Biologi 500 2572 194 10
Koridor 1 100 248 323 8
Koridor 2 100 25,0 32,1 8

Pada tabel 6. Perbandingan penerangan di lantai 2 ada beberapa ruangan yang bisa

memenuhi standar penerangan yaitu ruang microscope, gudang 1,2,3 dan 5, ruang
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microteaching 1 dan 2. Pada ruang microteaching nilai lux yang memenuhi SNI adalah 2001lux
sedangksn nilsi lux yang ada sebesar 200,9lux dan jumlah lampu yang terpasang agar
memenuhi SNI adalah 7 dan lampu yang ada sebanyak 7.

Adapun ruangan selain gudang 1,2,3 dan 5, ruang microscope dan ruang microteaching
pada lantai 2 belum ada yang memenuhi SNI seperti ruang laboratorium kimia dimana nilai
lux sesuai SNI sebesar 500lux sedangkan nilai lux yang ada sebesar 257,2lux dan jumlah
lampu yang terpasang agar memenuhi SNI sebanyak 19,4 sedangkan jumlah lampu yang ada
sebanyak 10.

Tabel 7. Perbandingan Penerangan Pada Lantai 3

- Jumlah
Nama Ruangan Nilai Lux Lampu
SNI ada SNI Ada

Tangga 100 393 5,1 2
Toilet Wanita 250 43,1 232 4
Toilet Pria 250 644 272 7
Ruang Panel 100 61,5 1,6 1
Ruang Staff 1 200 1032 39 2
Ruang Staff 2 200 1359 29 2
Lab. Matematika 500 257,2 19,4 10
Gudang 1 dan 3 100 1184 0,8 1
Gudang 2 dan 4 100 1434 0,7 1
Ruang Persiapan 1 dan 2 100 634 63 4
Ruang Audience 1 dan 2 200 1195 1,7 1
R. Microteaching 1 dan 2 200 2009 7,0 7
Ruang Recording 1 dan 2 200 1595 25 2
Ruang Workshop 1,2,3dan4 250 1359 3,7 2
Lab. Fisika 500 2572 194 10
Koridor 1 100 248 323 8
Koridor 2 100 25,0 32,1 8

Pada tabel 7. Perbandingan penerangan di lantai 3 hanya beberapa ruangan yang bisa
memenuhi standar penerangan yaitu ruang gudang 1,2,3 dan 4 serta ruang microteaching
dimana nilai lux yang sesuai SNI adalah 200lux sedangkan nilai lux yang ada sebesar 200,9lux
dan jumlah lampu yang terpasang agar memenuhi SNI sebanyak 7 sedangkan jumlah lampu
yang ada sebanyak 7.

Adapun ruangan selain microteaching dan gudang pada lantai 3 belum ada yang
memenuhi SNI seperti ruang laboratorium matematika dimana nilai lux sesuai SNI sebesar
500lux sedangkan nilai lux yang ada sebesar 257,2lux dan jumlah lampu yang terpasang agar

memenuhi SNI sebanyak 19,4 sedangkan jumlah lampu yang ada sebanyak 10.
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Tabel 8. Perbandingan Penerangan Pada Lantai 4

o Jumlah
Nama Ruangan Nilai Lux Lampu
SNI ada SNI Ada
Tangga 100 419 143 6
Toilet Wanita 250 32,3 232 3
Toilet Pria 250 644 272 7
Ruang Panel 100 61,5 1,6 1
Ruang Staff 350 1359 5,1 2
Ruang Operator 1 dan 2 350 159,5 44 2
Gudang 1 100 634 63 4
Gudang 2 100 171,7 1,7 3
Gudang 3 100 1184 0,8 1
Gudang 4 100 1434 0,7 1
Ruang Persiapan 100 1184 0.8 1
Ruang Audience 200 634 12,6 4
R. Microteaching 200 2009 7.0 7
Ruang Recording 200 1595 25 2
Ruang Workshop 1 dan2 250 1359 3,7 2
Ruang Komputer 350 272,0 193 15
Ruang Multimedia 350 248,0 16,9 12
Laboratorium IPA 500 257,2 19,4 10
Koridor 1 100 30,2 16,6 5
Koridor 2 100 24,8 322 8
Musholla 200 79,8 2,5 1

Pada tabel 8. Perbandingan penerangan di lantai 4 hanya beberapa ruangan yang bisa
memenuhi standar penerangan yaitu ruang persiapan, gudang 2,3,4 dan microteaching dimana
nilai lux sesuai SNI sebesar 200lux sedangkan nilai lux yang ada sebesar 200,9lux dan jumlah
lampu yang terpasang agar memenuhi SNI sebanyak 7 lampu sedangkan jumlah lampu yang
ada sebanyak 7 lampu.

Adapun ruangan selain microteaching, ruang persiapan dan gudang pada lantai 4 belum
ada yang memenuhi SNI seperti ruang komputer, ruang multimedia dimana nilai lux sesuai
SNI sebesar 350lux sedangkan nilai lux yang ada sebesar 272lux dan 248lux, kemudian jumlah
lampu yang terpasang agar memenuhi SNI seharusnya 19,3 dan 16,9 lampu sedangkan jumlah
lampu yang ada sebanyak 15 dan 12 lampu.

Pada tabel 5,6,7 dan 8 terdapat kolom jumlah lampu sesuai SNI menampilkan angka
desimal karena hasil perhitungan matematis terperinci, maka dari itu harus dilakukan
pembulatan pada angka yang mendekati. Apabila bilangan desimal dari angka 5 ke bawah
maka dibulatkan ke angka bawah, sedangkan bilangan desimal diatas 5 dibulatkan ke angka

atas. Seperti pada ruang loker jumlah lampu hasil perhitungan SNI adalah 7,7 maka dibulatkan
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ke angka yang mendekati yaitu 8. Sedangkan pada ruang staff 3 jumlah lampu hasil
perhitungan SNI adalah 12,3 maka dibulatkan ke angka yang mendekati yaitu 12.

5. PENUTUP DAN SARAN

Merujuk pada hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan program
visual basic 6.0 yang bertujuan untuk mengetahui nilai pencahayaan pada suatu ruangan dalam
upaya untuk memperbaiki kualitas pencahayaan maka dapat disimpulkan bahwa sistem
pencahayaan pada gedung IDB Laboratory FMIPA UNESA hanya beberapa ruangan yang
memenuhi standar seperti Musholla lantai 1 , gudang lantai 1, lantai 2, lantai 3 dan lantai 4,
ruang microteaching lantai 2, lantai 3 dan lantai 4 dan ruang microscope lantai 2. Sedangkan
untuk ruangan yang lainya tidak memenuhi standar penerangan sesuai SNI 03-6575-2001.
Maka upaya untuk memenuhi standar penerangan dalam ruangan bedasarkan penelitian ini
dapat dilakukan dengan cara meningkatkan lumen sebesar dua kali lipat dari nilai lumen
sebelum pada setiap lampu agar memenubhi nilai /ux yang sesuai dengan standar atau dengan
cara menambah jumlah titik lampu di setiap ruangan sebanyak dua kali jumlah titik
sebelumnya agar memenuhi nilai lux sesuai SNI 03-6575-2001.Perencana kebutuhan
penerangan akan lebih mudah dan praktis menggunakan program Visual basic karena waktu
untuk menghitung jumlah lampu lebih cepat dan akurat dibandingkan menggunakan
perhitungan manual yang bisa menghabiskan banyak waktu.

Pada penelitian mendatang jika ingin membahas mengenai permasalahan yang hampir
sama dengan penelitian sebelumnya, dapat diberikan saran mengenai penggunaan program
yang lebih baik sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Program perhitungan lampu ini
seharusnya dilengkapi dengan jenis lampu yang lainnya, agar terdapat banyak pilihan dalam

melakukan perhitungan.
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